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Abstrak. Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis disebabkan oleh bakteri Leptospira patogen yang dapat 
menginfeksi hewan ternak, hewan liar, dan juga manusia. Hewan yang terinfeksi dapat menyebarkan bakteri ke 
lingkungan melalui urine dan menjadi sumber infeksi bagi hewan lain dan juga manusia sehingga desinfeksi 
kandang dan lingkungan penting dalam upaya pengendalian penyakit. Desinfektan yang sering digunakan dan 
mudah diperoleh yaitu Virkon S dan sodium hipoklorit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian Virkon S dan sodium hipoklorit terhadap daya hidup bakteri Leptospira interrogans serovar hardjo. 
Kultur bakteri Leptospira interrogans serovar hardjo dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/mL ditambahkan dengan 
larutan sodium hipoklorit dan Virkon S hingga menghasilkan campuran dengan konsentrasi 0,1%, 0,5%, dan 1% 
dan diinkubasi selama 5, 10, 15, 30, dan 45 menit. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop fase 
kontras. Hasil menunjukkan sodium hipoklorit dengan konsentrasi 1% paling cepat dapat mengeliminasi L. 
interrogans serovar hardjo pada menit ke-10 sedangkan Virkon S 0,1%, 0,5%, dan 1% belum dapat mengeliminasi 
bakteri pada pengamatan secara langsung hingga 45 menit. Sodium hipoklorit lebih efektif dibandingkan dengan 
Virkon S dalam mengeliminasi L. interrogans serovar hardjo. Oleh karena itu, peternak dianjurkan menggunakan 
sodium hipoklorit 1% untuk desinfeksi kandang dan lingkungan. 

Kata kunci: desinfektan, Virkon S, sodium hipoklorit, L. interrogans serovar hardjo 

Abstract. Leptospirosis is a zoonotic disease caused by pathogenic Leptospira that can infect livestock, wild 
animals, and humans. Infected animals can spread bacteria into the environment through urine and become a 
source of infection for other animals as well as humans, so disinfection of barns and the environment is 
important in controlling the disease spread. Disinfectants that are often used and easily obtained are Virkon S 
and sodium hypochlorite. This study aims to determine the effect of Virkon S and sodium hypochlorite on the 
survival of Leptospira interrogans serovar hardjo. Cultures of Leptospira interrogans serovar hardjo bacteria with 
a concentration of 1.5 x 108 CFU/mL were added with sodium hypochlorite and Virkon S solutions to produce a 
mixture with concentrations of 0.1%, 0.5%, and 1% and incubated for 5, 10, 15, 30 and 45 minutes. Observations 
were done using a phase contrast microscope. The results showed that sodium hypochlorite with a 
concentration of 1% could eliminate L. interrogans serovar hardjo at 10 minutes while Virkon S 0.1%, 0.5%, and 
1% could not eliminate bacteria on direct observation for up to 45 minutes. Sodium hypochlorite is more 
effective than Virkon S in eliminating L. interrogans serovar hardjo. Therefore, farmers are recommended to use 
1% sodium hypochlorite for disinfection of barns and the environment. 

Keywords: disinfectant, Virkon S, sodium hypochlorite, L. interrogans serovar hardjo 

Pendahuluan 
Leptospirosis adalah penyakit zoonosis yang secara signifikan mempengaruhi kesehatan 

masyarakat di seluruh dunia. Penyakit menular ini biasanya endemik di daerah dengan iklim tropis dan 

subtropis karena kelembaban yang tinggi. Leptospira dapat menginfeksi hospes seperti tikus, sapi, 

anjing, kambing, domba, dan babi, serta dapat mencemari sumber daya air dan tanah melalui urin 

hewan yang terinfeksi. Leptospira dapat bertahan hidup di air atau tanah dalam jangka waktu 

beberapa minggu atau bulan (Flores et al., 2020; McBride et al., 2005; Tappero et al., 2000). Suhu, 

kelembaban, dan curah hujan adalah faktor penting untuk kelangsungan hidup Leptospira (Astudillo 

et al., 2012). Manusia dapat terinfeksi melalui kontak langsung atau tidak langsung dengan air atau 

tanah yang terkontaminasi (Lilenbaum et al., 2009). 

Variasi iklim, lingkungan pedesaan, dan pekerjaan dianggap sebagai faktor risiko penting. Penyakit 

ini diklasifikasikan sebagai risiko pekerjaan bagi dokter hewan, pembersih saluran pembuangan, 
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penambang, peternak, dan tentara (Bharti et al., 2003). Kejadian leptospirosis pada sapi di Indonesia 

telah dilaporkan sebelumnya (Mulyani et al., 2014; Sunaryo & Priyanto, 2022; Widiasih et al., 2021). 

Sapi dapat menularkan penyakit leptospirosis kepada peternak melalui lingkungan di sekitar kandang 

sapi. Kandang sapi biasanya berupa kandang terbuka atau kandang semi-terbuka. Kandang terbuka 

tidak disertai dinding penyekat sedangkan kandang semi-terbuka disertai dinding penyekat. Lantai 

kandang berupa lantai semen atau tanah. Lokasi kandang kebanyakan menyatu dengan rumah 

peternak sehingga menimbulkan resiko penularan penyakit zoonosis menjadi lebih tinggi 

(Alfanandyah et al., 2016; Nursanni et al., 2022; Putra et al., 2018). Oleh karena itu, desinfeksi sangat 

penting dalam manajemen peternakan dan biosekuriti. 

Proses pembersihan harus mendahului proses desinfeksi karena jauh lebih mudah untuk 

mendesinfeksi permukaan yang tidak kotor dengan bahan organik (Fukuzaki, 2006). Teknik desinfeksi 

yang paling sering diterapkan adalah menggunakan bahan kimia. Tujuan dari pembersihan dan 

desinfeksi adalah untuk menghilangkan materi organik dengan menggunakan metode pembersihan 

fisik dan berbasis air, serta membunuh mikroorganisme yang tersisa dengan menggunakan disinfektan 

kimia dan pengeringan alami serta menjaga area bebas dari hewan ternak pada proses pengeringan 

(Hancox et al., 2013). Evaluasi efektivitas desinfektan harus menjadi prioritas untuk memilih 

desinfektan yang sesuai untuk meminimalkan jumlah mikroba (Saha et al., 2020). Virkon S (AntecTM 

International, Sudbury, Suffolk, UK) merupakan desinfektan oksidatif komersial yang digunakan untuk 

melawan berbagai bakteri, spora, jamur, dan virus. Bahan kimia aktif Virkon S adalah potassium 

peroxymonosulphate (21,41%) dan sodium klorida (1,5%) dengan penyangga anorganik (Gabbert et 

al., 2018). Sodium hipoklorit dikenal sebagai referensi desinfektan untuk desinfeksi (Moslehifard et 

al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Virkon S dan sodium 

hipoklorit terhadap daya hidup bakteri Leptospira interrogans serovar hardjo. 

Materi dan Metode Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mikroskop, timbangan, botol, tabung, 

microtube, micropipette, microtips, rak sampel, centrifuge, stirrer, skala McFarland digital, dan 

inkubator. Bahan yang digunakan meliputi larutan sodium hipoklorit, Virkon S, kultur Leptospira 

interrogans serovar hardjo umur 6 hari, aquades steril, dan media kultur Ellinghausen, McCullough, 

Johnson, dan Harris (EMJH).  

Pembuatan Larutan Desinfektan 

Larutan sodium hipoklorit dan Virkon S dengan konsentrasi 0,2%, 1%, dan 2% dibuat dalam pelarut 

aquades steril. 

Pembuatan Larutan Kultur Bakteri 

Kultur bakteri Leptospira interrogans serovar hardjo dalam media Ellinghausen, McCullough, 

Johnson, dan Harris (EMJH) sebanyak 6 mL disentrifus kemudian supernatan dibuang dan 

ditambahkan aquades steril sebanyak 100 µL. Aquades steril sebanyak 4 mL dimasukkan pada tabung 

kemudian ditambahkan larutan bakteri sampai skala McFarland menunjukkan skala 0,5 dimana 

konsentrasi bakteri adalah 1,5 x 108 CFU/mL. 

Uji Pengaruh Desinfektan terhadap Daya Hidup Bakteri 

Larutan kultur bakteri sebanyak 300 µL dan cairan desinfektan atau kontrol (aquades steril) 

dicampur dengan jumlah yang sama sehingga konsentrasi menjadi 0,1%, 0,5%, dan 1% lalu diamati 
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pada menit ke 5, 10, 15, 30, dan 45 di mikroskop fase kontras dengan perbesaran 1x10. Pada saat yang 

sama sebanyak 100 µL campuran ditambahkan pada media kultur 900 µL dan diinkubasi pada suhu 

37oC kemudian dilakukan pengamatan setelah 7 hari. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengamatan pada mikroskop fase kontras dilakukan dua kali yaitu pengamatan langsung pada 

saat desinfektan ditambahkan serta pengamatan setelah campuran bakteri dan desinfektan 

ditumbuhkan pada media kultur selama 7 hari. Pengamatan langsung dilakukan pada menit 5, 10, 15, 

30, dan 45 setelah desinfektan ditambahkan pada bakteri. Hasil pengamatan dibuat skala 0, 1, 2, atau 

3 berdasarkan bakteri yang terlihat. Skala pengamatan pada mikroskop fase kontras dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

Hasil pengamatan langsung dapat dilihat pada Tabel 1. Pengamatan dilakukan terhadap kontrol, 

sodium hipoklorit 0,1%, sodium hipoklorit 0,5%, sodium hipoklorit 1%, Virkon S 0,1%, Virkon S 0,5%, 

dan Virkon S 1% yang ditambahkan dengan bakteri dengan konsentrasi 1,5 x 108 CFU/mL. Pada Tabel 

1 dapat dilihat bahwa Virkon S 0,1% belum mampu mengeliminasi Leptospira interrogans serovar 

hardjo hingga menit ke-45. Virkon S 0,5% dan Virkon S 1% dapat mengurangi L. interrogans serovar 

hardjo namun belum dapat mengeliminasi bakteri hingga pengamatan langsung selama 45 menit. 

 

 

Gambar 1. Skala pengamatan 0, 1, 2, dan 3 pada mikroskop fase kontras dengan perbesaran 1x10. (A) Skala 3 
tampak pada perlakuan VirkonTMS 0,1% waktu pengamatan 5 menit. (B) Skala 2 tampak pada 
perlakuan sodium hipoklorit 0,5% waktu pengamatan 5 menit. (C) Skala 1 tampak pada perlakuan 
sodium hipoklorit 0,1% waktu pengamatan 10 menit. (D) Skala 0 tampak pada perlakuan sodium 
hipoklorit 1% waktu pengamatan 30 menit. 

A B 

C D 
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Hasil pengamatan langsung pada desinfektan sodium hipoklorit konsentrasi 0,1% dan 0,5% dengan 

waktu 15 menit sudah dapat mengeliminasi bakteri L. interrogans serovar hardjo. Sodium hipoklorit 

dengan konsentrasi 1% dapat lebih cepat mengeliminasi L. interrogans serovar hardjo yaitu pada 

menit ke-10. Hasil ini diperoleh tanpa adanya faktor lingkungan seperti tanah yang dapat mengurangi 

efikasi desinfektan. Pada lantai kandang, tanah maupun debris lainnya perlu disingkirkan sebelum 

desinfeksi agar efikasi desinfektan optimal (Gold et al., 2013). 

 

Tabel 1. Hasil pengamatan langsung pada mikroskop fase kontras. 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

5 Menit 10 Menit 15 Menit 30 Menit 45 Menit 

Kontrol 3 3 3 3 3 
Sodium hipoklorit 0,1% 2 1 0 0 0 
Sodium hipoklorit 0,5% 2 1 0 0 0 
Sodium hipoklorit 1% 1 0 0 0 0 
Virkon S 0,1% 3 3 3 3 3 
Virkon S 0,5% 2 2 2 1 1 
Virkon S 1% 2 2 2 1 1 

Hasil pengamatan setelah 7 hari menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya bakteri pada semua 

kultur bakteri yang ditambahkan desinfektan. Hal ini dapat diakibatkan oleh sedikitnya jumlah bakteri 

karena telah didilusikan beberapa kali sehingga setelah ditanam pada kultur, bakteri tidak dapat hidup 

kembali. 

Hingga saat ini, terdapat 17 spesies Leptospira yang masuk ke dalam kelompok patogen (kelompok 

P1), 21 spesies dalam kelompok menengah (P2), dan 26 dalam dua kelompok saprofit (S1 dan S2) 

(Vincent et al., 2019). Genom bakteri terdiri dari dua kromosom melingkar yang lebih besar 

dibandingkan spiroseta lain dan lebih beragam dibandingkan kebanyakan genus bakteri lainnya 

(Picardeau et al., 2008) karena transfer gen horizontal yang signifikan dan duplikasi gen (Xu et al., 

2016). Hal ini berpotensi memfasilitasi peningkatan kemampuan bakteri untuk bertahan hidup pada 

berbagai inang seperti manusia, hewan peliharaan, dan hewan liar; kondisi lingkungan seperti tanah 

dan air; serta iklim seperti tropis, sedang, dan lain-lain (Bharti et al., 2003; Xu et al., 2016). Bakteri 

Leptospira telah terbukti dapat bertahan hidup di air selama beberapa hari hingga lebih dari satu 

tahun (Bierque et al., 2020; Warnasekara et al., 2022). Oleh karena itu, desinfeksi sangat penting untuk 

mengeliminasi bakteri yang ada pada lingkungan. 

Efektivitas sodium hipoklorit (NaOCl) dipengaruhi oleh ketersediaan klorin (available chlorine) dan 

pH larutan. Asam hipoklorit (HOCl) adalah asam lemah yang memisah menjadi proton (H+) dan ion 

hipoklorit (ClO-), tergantung dari pH cairan, dan merupakan spesies aktif pada aktivitas germisidal 

(Fukuzaki, 2006). Sodium hipoklorit telah dilaporkan dapat menghambat dan mengeliminasi biofilm 

Klebsiella pneumoniae dengan resistensi obat berbeda, yaitu pada kelompok sensitif (kelompok 

bakteri liar), extended-spectrum beta-lactamase (ESBL) dan carbapenem-resistant K. pneumoniae 

(CRKP). Efek ini dapat ditingkatkan dengan menaikkan konsentrasi hingga kisaran konsentrasi 

bakteriostatik dan bakterisidal (Huang et al., 2022). Pada penelitian ini, sodium hipoklorit dengan 

konsentrasi 0,1%, 0,5%, dan 1% memiliki efek mengeliminasi terhadap L. interrogans serovar hardjo. 

Sodium hipoklorit 1% lebih efektif dibandingkan sodium hipoklorit 0,1% dan 0,5% dilihat dari waktu 

yang dibutuhkan untuk mengeliminasi bakteri.  

Desinfektan Virkon S 1% memiliki aktivitas bakterisidal setelah terpapar selama 5 menit terhadap 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Enterococcus hirae, dan 
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Mycobacterium smegmatis (Hernandez et al., 2000) serta dilaporkan dapat mereduksi jumlah 

Staphylococcus aureus dan Salmonella enterica dengan metode fogging dalam waktu 2 jam 

(Dunowska et al., 2005). Lapisan lipopolisakarida yang merupakan lapisan luar bakteri Gram-negatif 

dapat mengurangi aktivitas biosidal, termasuk agen aktif-membran, seperti pada Virkon S (Maillard, 

2018). Membran luar Leptospira kaya akan lipopolisakarida yang mirip dengan struktur bakteri Gram 

negatif (Haake & Zuckert, 2014) sehingga dapat mengurangi aktivitas biosidal Virkon S. Pada penelitian 

ini, Virkon S dengan konsentrasi 0,1%, 0,5%, dan 1% belum sepenuhnya dapat mengeliminasi L. 

interrogans serovar hardjo pada pengamatan langsung hingga 45 menit. 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa Virkon S 1% memberikan efek desinfeksi total terhadap 

S. aureus dan Pseudomonas aeruginosa, namun tidak memberikan efek pada Bacillus subtilis (ver. 

niger). Hal ini berbeda dengan semprotan sodium hipoklorit 0,062% yang sudah dapat mendesinfeksi 

semua sampel yang diinokulasi dengan P. aeruginosa, S. aureus, dan B. subtilis (Moslehifard et al., 

2015). Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa sodium hipoklorit lebih efektif dibandingkan 

dengan Virkon S. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang kami lakukan yaitu sodium hipoklorit 

lebih efektif dalam mengeliminasi L. interrogans serovar hardjo dibandingkan dengan Virkon S.  

Kesimpulan 
Sodium hipoklorit lebih efektif dibandingkan dengan Virkon S dalam mengeliminasi L. interrogans 

serovar hardjo. Peternak dapat menggunakan sodium hipoklorit sebagai desinfektan untuk 

mengeliminasi L. interrogans serovar hardjo karena lebih efektif dibandingkan dengan Virkon S. 
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